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STUDI PERBANDINGAN BIMBINGAN BELAJAR ANAK
DALAM RUMAH TANGGA ANTARA ORANG TUA YANG
BERLATAR BELAKANG PEKERJAAN GURU DENGAN
KARYAWAN ADMIN]STRASI SERTA PENGARUHNYA

TERHADAP HASIL BELAJAR ANAK PADA
MlN PALANGKARAYA

AI}S'[ITAKSI

Orang tua adalulr or ng yang bertangBung .jawub atas pcndidikan
kelLrarganya, lerutorna sekali rnasalah pendidikan putera-puterinya
di rr,rrnali. Salah satu pendidikan tersebut adalah nrcnrbiasakan anak-anak
bclitlar serta rnemhimbingnya.

Mcmbirnbing anak-unak belajar di runulr tncrnerlukarr bebcrapa
sarana. Adapull silrana kegiatan bintbingan bclajar tcrsebut adalah :

rnerrycdiakarr lirsilitus bclajar yaitu berupa karnar khusus; rnc.ja bcla-jlr
dan buku-buku pelajaran; mcngawasi kegiatan anak belajar; nlengawasi
penggunaan lvaktLr belajar; rncrrgcnal kesulitan-kosu litan anak dalunr
hcla.jar, scrta nrcnolong anak rnengatasi kcsulitan dalam bola.jar.

l)alarn kcgiatan binrbingan belajar, kernarnpuan darr kctrarnpilarr
oralig lua sangat perlukan. 'l'cnrtama sckali bagi orang tua yang nrcnipurryui
latar belakang pckcr.jaan selrari-harinya sebagai gunr, akan memutlahkarr
dalanr pcncrapan kcgiatan hiutbingan dan lain lralnyu tlcngan orang tuil
yang pckcrjaan schari-harin1,a adalah sebagai karyatvun kantor tsrtentu
dalam pencrapan kcgiatatr birnbingan akan tcrusa sulit.

Ilal tcrscbut jclas sckali tcrgarnbar bahrva tujuan dari pcnulisan judul
di atas sekaligus pornrasa lalrannya adalalr iugitr ntcur band ingkarr bimbingan
antara keduanya dan ingin nrengetahui apakah untara birnbingan bela.jur
bcrpcrtgaruh lcrhatlalt hasil lrclirjar anak.

(Jrrtuk urcnjarvub ltcrnrasalahan tersctrut sckaligus ureurorrulri
tu.lran yang dicapai, dikurnpulkan dala-data yang borhubrulgan dcligan
pcnnasalalian dorrgan ntcltgunakalt tcknik obscrvasi; wa\vancaru;
dokumentasi clun angkct. Dan respondennya sebanl,ak 24 orang sckaligus
sebagai populasi.

l)ari data yarrg tcrkuntpul dapat dipcrolch lnclalui rata-rata intcrval
skoring yaitu skor untuk brrnbingatr yang dilakukan olclr orang yang bcrlatar
belakang pekerjaan guru 2,30 dikategorikan sedang. Sedangkan
birnhingarr yang tlilakukan olch orang tua yang bcrlalar belakang pckcr-jaarr



karyarvan adalah 1,99 dikutegorikan sedang. l)an Lrntuk urengctulrrri
perbaudingan binrbingan antara keduariya digunakan rulnus to atau trc.r

schingga dipcrolch skor scbesar 1,94 Ilal tersebut rrrcnunjukkan tidak ada
perbandrngan antara birnbingan bclajar anak yang orar)g tuanya berlatar
belakang pekerjaan guru dan karyarvan.

Kemudian untuk rncrrgetahui pengaruh digunakan rurnus korclasi
pruduct rnorncnl dun r diperolch sebesar 0, 14. Korclasi urenunjLrkkan
variabel x dan variabcl 1, terdapat korelasi yang sangat rendah atau
bisa diangg:rp tidak ada korclasi arrtara variabcl x dan variabcl y.

VI
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A. Latar llclalcrng

[)alanr [Jndang-[Jndang l)endidikan No.2 tahurr 1989 I'asal l0

nrcrryatakan

I. [)enyelenggaraan pendidikan dilaksunakan nrclalui 2 jalttr,
yaitu jalur pcndidikan sekolall dan jalur pendidikan Iuar
sckolah.

2. Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di sokolah mclalui kegiatan bclajar mengajar
secura berjenjang dan berkesinambungan.

l. Jalur pendidikan luar sekolah merupakan pcndidikan yang
d iselenggarakarr di luar sekolah rnelalui belajar urengajar yang
tidak herjcn iang dan bcrkes inaurbungarr.

4. l'cndidikun kcluarga rnorupakatr bagian dari julur pendidikarr
luar sekolah yang disclenggarakatr dalam kcltrarga dan
nrernberikan keyakinan aganra, nilai budaya, nilai rnoral clan

ketrarnpilan. ( IJLJP No. 2 : 1989 : 5 ).

Dari peujelasan [Jndang-Undang Pendidikan di atas, bahwa

penyclenggaraan pendidikan diternpuh dengan 2 jalur pendidikan

sckoluh darr julur peudidikan luar sckolah. Jalur pendidikan sekolalr

rncrupakiru scbLralr lcrnbaga pendidikan yang diselenggarakan

di sekolah rnelalui kegiatan belajar rnengajar secara berjonjang datr

berkesinaurbungan, dan scbagai penanggung lawab penga.jarannya adalah

8uru.

Sedangkan jalur pendidikan keluarga tnerttpakan bagian dari jalur

pcndidikan lLrar sekoluh yang d iselcnggarakatt dalatn koluarga dart



)

rncnrbcrikan kcyakinan agatna, nilai buclaya, rrilai nroral dar: kctranrpilan,

darr scbagai ponartggu ng jarvab putrr.lidikarr kcluargu utlalah orang tua

Guru datr orang tua adalah orang yang terlibut langsung terhadap

proses pendidikan anak, rlamun yang membedakan rncreka adalah,

guru berperan sebagai pendidik di sekolah dan orang tua sebagai

pcndidik di dalanr kcluarga. Sebaguirnana yang dikatakan olch

Drs. ll. M. Arrl'in M, Ed. atlalah

a. Orang tua sebagai pendidik pertanra bcrada di lingkungan
keluarga.

b Curu sebagai pendidik berada di lingkungan sekoluh ),ants
firngsinya sebagai pembawa amanat orang tua anak dalanr
pendidikan ... Pada hakekatnya keduanya adalah pcndidik yang
nrempurryai tujuarr yang sarna yakni nrembirnbing anak menjadi
orang dcu,asa yang bcrbahagia dalarn hiduprrya dalani arti
scluas-luasrrya. (l l. M. Arilin : 1978 : I l4 ).

I)cngan tlcrnikian lcrrorncnu 1,ang ada rncnunjukkatt bahu,a

hLrbrrngan anak dan guru tcrbatas oleh ruang darr rvaktu. Narnun lain

lralnya dcngan or ng tira. karerra artak dilaltirkan dan tlibcsarkatr olclr

orang tua lagi pula anak lchrh banyak bcrada di rLrutuh bcrkutnpul dertgarr

koltrulga" rtrlka oritrrg tua lllcnlpLlnvui kescnlp txrl dart rvaktr,r untLtk

mcndidik ruak-anaknya, kurcna hal ini urerupakan kclva.jiban orang tr.rir

terhadap anak-ar-raknya.'l'entang kewajiban ini

digarnbarkan Al-(lur'an dalarn Surat At-'l'ahrirn :

sebagairraua yang

Artinya . "lIai orang-ornng yang

F,;its;:Wfr
mukmrn jagalah dirrrnu bcscrta

t(,
t

v t

t

kclrrrrgamu dari api rrr:raka." (Q.S. At-'l.alrrinr . 6 )



J

bcrpcran sebagui pendrtlik nrervakili orang tua auak, uanrun bukarr

berarl.i orang tua lepas terhadap pendidikan anaknyu tapi lit

rneurpunl,iri kcwujibun untuk urcrnberikan bimbingun bchr.lar

terhadap anak-anaknyu. l)alum hal ini bimbingan lnenurut

Arthr.rr J. .lones, ct. al. 1970 yang dikutip oloh [)rs. [)crvu Kr:tut SLrkardi

yang rncnyatakan

IJinrbingan .rdalah banluan ),ang diborikan olch scseorang kepada
orang laiunya dalurn uromecahkan rnasalah-masa lah. []imbingan
bertujuan poncrirnarrya ( sisrva atau kliennya ) untLrk dapat
bcrtumbuh dan bcrkcrnbarrg secara bebas dln tuanrpu bertatrggurtg
jarvab terhadap dirinya sendiri. ( Derva Ketut Sukardi : 1988 . 8 ).

[)alurn binrhrrrgln tcrhailap ar]ak ini sangatlah pcrlu cliporlratikarr

faktor-faktor yang rnenrpengarLrhi bcla.jar anak, yai(u

l. lfaktor interrral, ialuh laktor yang tinrbul dan dulurn diri si anak,
scpcrl.i kesch tan, rasa alnan, kcrnarrlprrrtlt, rninat dat:
scbagainya.

2. lraktor ckstenral, ialah laktor yang tirnbul dari luar diri si anak,
scperti kebersihan, udara parras, lingkungan datr sebagainya.
( Ny lloestiyah NK : 1982 : l5l )

l)cngan nrslihut lirkttlr di atas, dipcrlukarl orltng tua daluut

rnernbinrbing putra-putrinya untuk menanat.ukatr kcbiasaan hcla.iar

di runrah sedini rnungkitr, sebagaimana pertdapat Agus Sujankr ballva

"Keluargalah pcurbentuk dasar ... kebiasaau "( Agus Su.janto

It)7'l .'12 ) scrta .iuga ditcgaskan pula olclt l)rs. SLrrnudi SLtryabratit,

bah rva

Sesudah anak rrternasuki bangku sekoluh, nraka guru yarrg
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Anak usia Sekolah Dasar atai sering discbut
( rnasa kcscrasiarr borsckolah ) ... dan pada

bcrsr:kolah ini sccara rclatil' anuk-anak
(Strnradi Srrryabrata 1982 . 72 ).

rnusa inte le ktual
nrasa kcscrasiur.r

rnudalr dididik.

Ilal ini iuga didukung oleh pendapat Dr. Zakiah Daradjat bahwa :

"Pada urnur ini anak-anak sibuk dengan pertumbuhan kecerdasan ...

( Zakiuh l)aradjat : 1980 . 58 ), schingga pada usia sckolah tlasar inilah

anak nrcnrbutultkan oratrg tua yartg rnengcrti tttasalah pcndidikan,

terutama rnasalah biurbingar-r belajar anak di rumah. I)att oraug tua

yang lnengetahui rnasalah belaiar ini adalah orang tua yang berlatar

belakang pendidik atau guru. Ilal ini jrga ditegaskan oleh

l)rs. Ocrnar I lamalik bahwa : "Gurtr adalah tcnaga kependidikan yang

bcrperan penting dalarn proses bclajar rnenga.iar... " ( Ocrnar llanralik :

t990 .223 )

Sedarrgkan karyawan yang dimaksud di sini adalah karyawan

adrninistrasi yuug mctrurut Soclarno l lundayaningrut administrusi dulanr

arti sempit adalah : "Kegiatarr catat-lnencatat, surat-menyurat,

pcurbukuan ringan, kctik-nrcngetik dan sebagainya yang bersitirl" teknik

ketata usahaan." ( Soewarrro I landayarringral : 1982 :2 ).

Jadi yang dimaksud oleh penulis orang tua yang berlatar belakang

pekerjaalr guru maupun karyawau Adrninistrasi adalah trrcreka

yarrg nrcnyekolahkan anaknya pada MIN tapi tncreka bekerja di instansi

lain.

Sebagai orarlg tua yang rnernpunyai latar belakang guru atatl

tenaga pcndidik pada sebualt lcrnhaga pendidikan atatt sckolah, tclltullya
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dalanr rnembimbing belajar putra-putrinya di nrrnalr akan lebih

bcrpcngalanran, disebabkan peke{aan sehari-harinya ntettauguni

rnasalah pendidikan dan dari penanganan dari orang tua yang

berpengalaman tentunya dapat meningkatkan hasil belajar anak.

l.ain halnya dari bimbingan yang dilakukan oleh orang tua yaltg

bcrlatur bclakang karyawan yang pckcrjaurr schariJrurinya tncttattgutti

masalah perfantoran, lcntunya dalam merrbirnbing belajar anaklrya

di rumah tidak rnernpunyai perrgalarnan sebagai pendidik, sehingga

rncrnpcngaruhi hasil belajar anak tcrscbut.

Dcngan demikian anak yang orang tuanya berlatar belukang

guru dengan sclain guru dalarn hal ini dikhususkan karyawan akart

berbeda dalam memberikan layanan birnbingan belajar kepada

anaknya, telutulna pada nrasa perkcmbangan intelektualnya, ( sekolah

d4sar ), dan hasil belajar anakpur"t a[ian berbeda ( prestasi belajar ).

llprdastlrkan pcngalamatr sclncntara, bahwa allak sckolah

tlasar lllu lhlidaiyah yang orang tuitnya prcslasi bcla.iarnya

diperkiriikan le[ih balk dalam btdang InH[a pt:lajarqn di sekolah

bila dibandingkan anak karyarvqn adlninislfasi

Untuk tnernbuktikan apakah hipotcsa arval penulis terbtlkti

atau tidak, maka ini penulis tertarik urrtuk melakukan penelitian dcngan

judul :
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l). I)crnrasalahan

[]agairnana birnbingan helajar dalarn kcluarga yang ()rang tuall),a

berlatar belakarrg pcker.iaan guru dan yang orang tuanya borlatur bclukang

pcker.i.ran karl arvan ad rn i n istrasi pada iVi lN l)alan gkaraya'1

(1. llunrusau l\Iasallh

l. Apakalr ada pcrbetlaan binrbingan bela.iar anak antara orang tua yang

berlatar belakang pekerjaan guru dengarl yilrlg oranB tua berlatar

bclakang peker.jaan karyawan adrninistrasi pada MIN l)alarrgkaraya ?

2. Adakalt pcngaruh binrbingan bclrlar anak antara orang tua yang

bcrlatar belakarrg pekerjaan guru dengan yang orang tua bcrlatar

belakarrg pekerjaan karyarvan adrninistrasi pada MIN l)alangkaraya ?

D. Tinjauan Pustaka

Pcngcrtia n llimbingan

llirnbirrgan monurul A. J. Jones yang dikutip oleh Ny. Y. Singgih adalah :

'-lliurbingan rtrcrupakarr lttnbcrian banluan olclt scsuotatlg kcpatla txittrg

l
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lain dalarn rnenentukan pilihan, penyelesaian dan pernccahatt

pcnnasalahan " ( Ny Y Sirrggih I). Cunarsa : 1992 : ll )

Sedangkan menrrrut Miller f.w. ( 1968 ) yang dikutip olch Drs

l)rayitrro adalah

Suatu bantuau l'ung diberikan kepada ruurid untuk lnellentukan
scndiri dan rncrnberi respon yang tcpat atas kclnattarr scndiri
tlulam nrasaluh-utasalalr studi dan sosial. ( Socylrda l)ocrbada :

1982 : 48 )

Jadi birnbingan mencakup solttruh brdang perkclnballSan dall

pcrtunrbulran scrta ntcrtclorong terlaksananya pcngellalan dtrtl

pcngcrnbangrn diri scndiri yang tnctnbcl.ttttk suatu kcpribadiarl.

Masalah tingkah laku bisa tlnrbttl karena proses perkcmbangan psikis

dan kepribudian anak yang kurang scitnbang, interaksi antara dirinya

yang ada deugan lingkungan tidak berpadu secara harmotris hirtgga

dipcrlLrkan adarrya binrbingutr, urtttrk mcttgurahkut.t artak pada potetlst

yang kadang-kadang disadari anak. Metlang nrasalah tingkah laku pada

anak adalah suatu yang sulit dihindari, namun sedikitnya bisa diLrsahakan

agar tidak terlalLr besar selringga mernpengarrrhi kepribadian. Dengarr

dcrnik ian birnbingan sangat d ipcrlukan sedirri rnr-rngkirr.

Proses untuk rni:urbantu individu rncmperoleh p;ngertian tcntang
diri sendiri dan pcngarahan diri serrdiri yang ltrlu untuk
pcnyesuaian diri yang rnaksirnal di sckolah, runrah dan tnasyarakat.

( l)rayitno : 1975 . 39 ).
Sedangkan rncnurut ensiklopcdi pendidikan bimbingarl :
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2. llelajar

llcberapa ahli berbcda pondi-lpat daluur nrcnrbcrikan dilinisi

bcla.jar, antara lain

a. Elelajar pada hakekatnya adalah suatu proses perubahan
tingkah laku seseorang berkat adanya pengalaman.
( Nana Sudjana: 1982,5 ).

b. Bclajar adalah suatu proscs aktivitits yang dapat nrernburva
perubahan padadiri individu. ( Ny. Roestiyah 1989: l4l )

c. Belajar adalah perubahan individu dalam kebrasaan,
pengctahuan dan srkap ( dikutip oleh Ny. Roestiyah dari
I-ester d. Craw dan Alice. : 1989 : l4l ).

d. Ilelajar adalah melakukan sesuatu yang baru dan sesuatuyang
baru ini dicarrturnkan ( artinya dirnasukkan dalarn tungsi
ingatan ) oleh individu yang ditarnpilkan kembali dalarn
kegiatan kemudian ( dikutip oleh Singgih I). Cunarsa dari
r s. Wood'"vartlt . 1992 :23 ).

e. Belajar adalah pcrubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman. ( dikutip oleh I'otok Santoso dari T. Itoka Joni :

1988 : I ).

[)ari bcbcrapa perrtlapat di atas, dapatlah diunrbil suatrr

kesirnpulan bahrva bclajar adalah rnentpakarr proscs aktivitas yang

mcrttbarva penlbahan tingkah laku yang disadari baik dalanr

kcbiasaan, pengetahuan dan sikap pada dlri individu

J. l,'r k krr-lir ktur Yarrg l\le nrpcrrgaruhi llclajar r\lrak

l. Iiaktor irrtcrnal, ialah laktor yang timbul dari dalanr diri
si auak, sopcrti kcschatan, rasa artrart kcntanrpuan, rnirraI
darr sebagainya.

2. I"akkrr ekstcrnal, ralah f'aktor yang tinrbul dari luar diri
si anak, sepcrti kcbersihan, utlara panas lingkungan datr
scbagainya ( Ny. I{oestiyah NK : 1982 : l5l ).

l)cngarr n.relilrat lakttlr-laktor yarrg nrerrrpengarulri balajar,

selaku orang 1ua hendaknya rnenyadari kernatnpuan anak darr
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hendaknya mereka para oranB tua untuk lobilr teliti dan lcbilr

nrcningkatkurr ltclayarran binrbingan bclalar anak di runralr

d. Kcgiatan-kcgiatan Dalanr Mcrnbcrikan llirnbingan llclajar

Ada berbagai rnacarn kegiatan dalarn rnernberikan birnbingan

belajar dan lncnurul Kartinr Kartono adalah :

a. Menyediakan fasilitas belajar.
b. Meugawasi kegiatan belajar anak di rurnah.
c. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak dirunrah.
d. Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalarn belajar.
e. Menolong anak rrengatasi kcsulitannya dalarn belajar

( Kartini Kartono : 1992 :91 ).

a. Kcsabaran : a(itrya jangan rncnyarnakan pikiran kita
dengan jalan pikiran yang dimiliki anak.

b. Kebijaksanaan : artinya kita perlu bcrsikap bijaksana untuk
rncngerti kernantpuan yang dirniliki anak nrasilr sangal
terbatas. ( Kartini Kartouo: I992 : 90 ).

5. (iuru

IVlenurLrt Ny. lloestil,ah, guru adalalr

a, l)andangan tradisional adalah seseorang yang herdirr
di dcpan kelas unluk menyampaikan ilmu pcngctahuan.

b. Pandangarr ahli pendidikan, guru adalah scsc<lrang yang
rnenyebabkan orang lain rncngetahui atau tn mpu
melaksanakan sesuatu atau yang rnenrberikan perrgetahuan
alau ketrampilan kepada orang laln. ( Ny. I{ocstiyah NK :

l9tt9 t76 - 177 ).

Dengan melihat beberapa kegiatan bimbingan belajar terscbut,

hcndaklah porlu dikctahui bahwa ada bcbcrapa firktor yang harLrs

disadari, yaitu :
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Sedangkan tnenurut Oemar I Iarnalik, bahrva : "Guru adalah

tenaga kepcndidikan yang berperan penting dalanr proses belajar

rnengajar .. . " ( Oemar Flarnalik : 1990 : 223 ).

f)ari beberapa pandangan tersebut di atas, dapat disimpulkan

bahwa guru rnerupakan tenaga kependidikan yang bcrperan pcuting

dalanr proses belajar mengajar dalam rangka rnenyampaikan ilrnu

pengetahuau dan rneraberikan ketrampilarr kepada orang lain, agar

orang lain tersebut dapat atau mampu rnelaksanakan sesuatu.

Sedangkan menurut keputusan Menteri Negara pendayagunaan

Aparatrrr Ncgara Pasal I No. 26lMempenl1989, lnenyatakan bahwa .

'Curu adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas wetvenang clarr

tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang untuk melaksarrakan

pend rdikan di sekolah."

6. Karl,au,an .\dntinistrasi

Mertrrnrt l3edjo Sisrvanto, karyawan adalalr

lVlercku yarrg bckcrja pada suatu badun rrsaha atau pcrusahuan,
baik srvasta tnuupun pcntcrintah darr dibcrikan inrbalan kcrja
sesuai derrgan peraturan pcrundang-undaugau yang berlaku,
baik bersifat harian, rnitrgguarr lnaupun bulanan, yang biuslnyu
ir:tbalan tersr:but dibcrikan secara rningguan. ( tledjo Siswanto
. 1987 10 )

Sedangkan lncnurut Achmad Ichsan arti personel adalah.

Suatu golongan dari masyarakat yang penglridupannya
dilakukan dengan bekerja dalam kesatuan organisatoris, baik
kcsatuan kcrja pcrncrintah rnaupr,rr.r kesatuarr kcr.ja srvasta.
Narnun dcmikian yang termasuk di dalarnnya semua golongan
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kerja atau dengan istilah sekarang karyuwan, baik yang bekcrja
pada pcrnerintalr maupun golongan yang bckcrja pada srvasta,
ialah golongan swasta. ( Achrnad lchsan, SI I : 198 I : I )

Yang termasuk golongan karyarvan pemerintah adalah rnereka

yang menurut UU No. t8/1961 ( l.N No. 263 196l ) yang diberi

sebutan pegawai negeri. ( Achmad lchsan, SIt : 198| : I ).

Sedangkan pengertian dari adrninisl.rasi, rnerrurut Socwaruo

Ilanduyanrngrat terbagi rncnjadi dua, yaitLr :

I)alarn arti scrnpit berarti kcgiatan catat-nloncatat, surat-
lnenyurat, pembukuau ringan, ketik-rnengetik dan sebagainya
yang bcrsilat tcknik kctatausahaan. Dan dalarn arti luas yaitu
proses kerjasanta alltara dua orarrg atau lebih untuk lnetrcapui
tuluan yang tclah ditentukan. ( Soewarno Ilandayaningrat :

t982 :2 )
Jadi yang dirnaksud di sini adalalr kirryawan adnrinistrasi dalarn

arl.i sernpit.

7. Ilasil Belajar

Menurut Narra Sudjana hasil bcla.jar adalah : ..yang

menghasilkan perubahun tingkah laku." ( Nanu Sudjana : I989 : 7 ).

Scdarrgkan nlcnurut Suldintan atlaluh : "Suatu hasil yang diporolch

secara optirnal dalarn proses bclajar mengajar yallg dilakukan tlcngan

sadar dan senga.ia serta terorganisasi secara baik . . . "( Sardinran. A. M.

. 1987 :49 )

llertolak dari pengertian di alas, rnaka hasil belajar mengajar

nrerupakan suatu hasil kegiatan yang positil' d ilak ukan dengan sadar

dan scngaja dalarn kegiatan bimbingan. Adapun hasil belajar yang

dirnaksud dalarn penclitian ini adalah nreliputi keseluruhan bidang
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studi yang diajarkan di tiap-tiap kelas, yang terangkurn dalarn indeks

prestasi yang nreliputi bidang studi Al-Qur'an I ladits" Aqidah Akhlak,

Fiqih, Scjarah Islarn, llahasa Arab, Pendidikan Moral Par.rcasila,

Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa, Ilahasa Indoncsia, Ilnru

I)eugetahuan Sosial, Maternatika, lln-ru l)engetahuan Alarn, Olahraga

Kesehalari, Pendidikan Kesenian, Ketrampilan Khusus, Ilahasu

f)aerah.

Il.'l'ujuan dan lVlanfaat

l-ujuan Penelitian

a. Ingin rnengetahui himbingan belajar yang dilakukan oleh orang

tua yang berlatar belakarrg gunl terhadap anaknya dalarn rumalr

tangga pada siswa MIN Palangkaraya.

b. lngin rnengetahui perbedaan bimbingan belajar antara guru dengan

karyarvan terhadap anaknya pada siswa MIN Palangkaraya.

lngin rncngctahui porhandingan belajar anlara unak guru dcngan

anak karyawan pada siswa MIN Palangkaraya.

2. llla ulaat Pcnclitian

a. Dapat berguna bagi penulis sebagai dasar untuk rnengadakar.r

penelitian yang lebih mendalam dan konl'lik.

b. Bcrguna sebagai Inf'ut bagi Fakultas 'tarbiyah dalarn nrenarnbah

Khazanah pengetahuan.

I

C
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c. Sebagai perbandingan birnbingan belajar anak bagi guru dan

karyawan untuk lebih rneningkatkan birnbingan belajar terhadap

anak.

F. I lipolcsa

I lipotesa yang diajukan dalarn penelitian ini adalah :

l. Ada perbedaan bimbingalr belajar anak yang orang tuanya berlatar

belakang gunr dengan berlatar bclakang karyawan administrasi.

2. Ada penganrlr binrbingan bclajar anak dalaur kcluarga dari orarrg tua

yang berlatar belakang guru dengan berlatar bclakang karyarvarr

adrninistrasi terhadap hasil bela.jar siswa MIN Palangkaraya.

C. Korrscp dan l)cnguku ran

Yarig dirnaksucl dcngarr bimbingan belajar adalah . buntuan alarl

kcgiatan yang diterapkan olch orang tua dalarn proses bclajur arrak di

rurnah, untuk rnendapatkan hasil yang baik di sekolah, baik yang

tlitorupkan olch orang Lua yarrg berlatar bclakang pekcrjaatrnya

sebagai tenaga educatil pada sebuah lernbaga pendidikan dan orang

tua yang berlatar belakang karyawan yang beker.ja sebagai tollaga

adnrinistrasi di sebuah kantor. Dan bimbingan belajar anak di rurnalr

dikatakan baik, apabila memenuhi beberapa kegiatan birnbingan

bolajur, yaitu :
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a. Mcnyediakan thsilitas belajar, yang terdiri dari :

l) Bcrupa ruangan belajar

2) Berupa meja belajar

3) Berupa buku-buku pela.iaran

b. Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah.

c. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rurnah.

d. Mengenal kesul itan-kestrl itan anak dalam belajar.

e. Menolong anak dalam mengatasi kesulitannya dalarn belajar.

Adapun untuk menentukan skor I ,2, dan 3 menttrut Suharsirni

Arikunto ( 1990 ) dalam bukunya Manajemen Pengajaran menyatakarr

bahrva untuk mengutarakan suatu konsep diri dapat dilakukan dengan

rnengatur tirngsi rendahnya harapan individu, schingga dapat

dikategorikan:

Selalu : diberi skor 3

Kadarrg-kadang : diberi skor 2

I lurnpir tidak pcrnah : diberi skor I

Berdasarkan pcndapat di atas, rnaka kegiatan bimbingan

belajar tersebul dapat di ttkttr dengan kategori sebagai berikut :

a. Me nycdiakan tasilitas belajar.

l) Menyediakan fasilitas belajar berupa ruangarl belajar :

(a) Mernpunyai ruangatl belajar khusus, skor 3.

1b) Mernpunyai ruatrgan belajar tetapi bersaura-sanra detlgau

saudara yang lainnYa, skor 2.



(c) Tidak mempunyai ruangan belajar khusus, skor l.

2) Menyediakan fhsilitas belajar berupa meja belajar:

(a) Mernpunyai rneja belajar satu-satu, skor 3.

(b) Mempunyai meja belajar bersama-sama dengan yang lain,

skor 2.

(c) 'l'idak mernpunyai meja belajar, skor I .

3) Menyediakan f'asilitas belajar berupa buku-buku pelajarau:

(a) Semua mata pelajaran tersedia buiku-bukunya paket,

skor 3.

(b) Sebagian dari rnata pelajaran, skor 2.

(c) Tidak rnenyediakarl" skor I .

b. Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah.

I ) Mengawasi kegiatan belajar anak 5 - 6 x dalam seminggu,

skor 3.

2) Mcngawasi kegiutan bclajar anak 3 - 4 x dalarn scrninggu,

skor 2

3 ) Mengarvasi kegiatan belajar anak 0 - 2 x dalam seminggu,

skor l.

c. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rurnah :

I ) Mengawasi belajar anak 5 - 6 x dalarn seminggu, skor 3'

2) Mengawasi belajar anak 3 - 4 x dalam seminggu, skor 2'

3) Mengawasi belajar anak 0 - 2 x dalarn serninggu, skor I '

l5
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d, Mcngenal kesulitan-kesulitan anak dalarn belajar.

l) Mcnanyakan pelajaran-pelajaran yang sedang dihadapi anak

5 - 6 x dalam seminggu, skor 3.

2) Menanyakan pelajaran-pelajaran yang sedang dihadapi anak

3 - 4 x dalam seminggu, skor 2.

3) Meuanyakan pelajaran-pelajaran yarrg sedarrg dihar.lapi anak

0 - 2 x dalam se minggu, skor I .

e. Menolong anak dalam mengatasi kesulitannya dalarn belajar.

I ) Selalu menolong anak dalam rnengatasi kesulitan, skor 3.

2) Kadang-kadang saja, skor 2.

3) Tidak pernah, skor l.

2. Y ang dimaksud dengan hasil belajar oleh penulis adalah hasil yang

diperoleh anak pada Cawu l, yang berupa lndeks Prestasi yarlg

termuat dalarn buku raport datr penulis kategorikan sebagai berikut :

a. Nilai rata-rata 7 ke atas ( baik ), skor 3.

b. Nilai rata-rala 6 - 6,69 ( cukup ), skor 2.

c. Nilai rata-rata kurang dari 6 ( kurang ), skor l.

Kegiatnn bintbingan belajar arrak di rtrrnah yang dilaktrkan olch

orarrg tua yang berlatar bclakang gttrtt datr orang ttla yang berlatar

belakangkaryawan, dikatakan tinggi, sedang dan kurang dcngan

katcgori sebagai berikut :

u. Nilai kegiatan birr-rbingarr bela.iar anak dikutakan tinggi

apabila mencapai skor 3.



h. Nilai kegiatan birnbingan bclitjar anak dikatakan scdarrg

apabila uroncapai skor 2

c. Nitai kegiatan biurbingan belajar anak dikatakan kurang

apabila mencapai skor I

t7
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BAHAN DrtN illE'I'ODE

Adapun macam data yang dipergunakan dalam penelitian ini,

adalah data yang berasal dari sumber primer dan sekunder. Sumber

primer adalah : "Sumber data yang dipcroleh langsung dari lapangan

termasuk laboratorium, sumber sekunder adalah dan hahan hacaan.'"

( S. Nasution : l99l : 185 ).

Data pnmer tersebut dapat melalui observasi, angket rvawancara,

scdangkan data sekunder dapat diperoleh melalui dokumentasi dan buku-

buku pedoman, tbto dan publikasi lainnya. Jadi dalam hal ini dapat

diklasitl kasikan dalam dua hal, yaitu :

l. [)ata vang berasal dari sumber primer. terdiri dari nrlai penerapan

brmhrngan hela.jar yang meliputi : menyediakan f'asilrtas belajar,

mensarvasi kegiatan bela.iar anak di rumah, mengawasi penggunaan

rvaktu bclalar anak di rumah. mengenal kesulitan-kesu litan anak

dalam belajar menolong anak dalam mengatasi kesulitannya dalam

belajar. Dan perlengkapan buku-buku pelajaran, alat serta sarana

belajar.

l8

A. BAHAN DAN NIACAM DATA YANG DIPERGUNAKAN
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2. Data yang berasal dari sumber sekunder meliputi nilai hasil belajar

( Raport ) Cawu I, sejarah singkat berdirinya MIN, lumlah guru yang

mengajar serta karyawan administrasi sekolah.

B. TEKNIK PENARIKAN CONTOH

Populasi dan Sampel

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah selunrh

orang tua murid yang bekeria sebagai pegawai negeri yang beriumlah I l2

orans. vang terdiri dari 100 orang tua yang berlatar belakang pekerjaan

scbagai karyawan dan 12 orang orang tua yang bcrlatar belakang

1,.-kcrjuannya scbagai guru. bcrdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabrla suby-eknya kurang
dari I00, lebih baik diambil scmua. schingsa penelitiannya
mertrpakan penel itian popu lasi. Selan j utn;--a .j ika.iumlah subyeknya
hcsar dapat diamhil antaru l0 - l5 o/o atau lc'hrh
( Suharsimi Arikunto 1992 107 t

l)cnqan berpedoman puda pendapat dr atas. maka jumlah lOt)

omng vang hc'rlatar belakang kan'au'an. diamhil schanl'ak l0 Vo - l5 Vo

\artu sekrtar l2 orang [)an mensenai oranq tua vang herlatar belakang

peker.laan sebagai guru karena.;umlahnya hanva l2 orang maka diambil

sernua untuk diiadikan sampel. sedangkan untuk.jumlah karyawan yang

100 orang diambil 12 orang secara acak atau random sampling artinya

semua memperoleh kesempatan untuk dipilih menladi sampel. Dan yang

menjadi sampel tidak hanya orang tuanya namun anaknya beserta orang



tuanya. Yaitu 12 orang anak yang orang tuanya herlatar be'lakang guru

dan 12 orang anak yang orang tuanya berlatar belakang karyarran yang

terdiri dari kelas 2 Vd kelas 5 pada tahun ajaran 1996/ I 997 Car.r'u I

di MIN Langkai dan MIN Pahandut Palangkaraya

a. -feknik Observasi

Teknik ini digunakan dalam penelitian dcngan tuluan

mengumpulkan data secara langsung, melalui pengamatan. ndapun

teknik observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan

Artin)'a pcnulis hanl'a bcrperan sebagai pengamat saja, hal ini

menghindarr kesubyekan nilai data yang sedang diteliti

I'eknrk ()bservasr ini digunakan untuk menggali data tentang

bimbrngan bclalar vang meliputi : menyedtakan tasilitas bela.;ar.

mcnqr\\:rsr kcgratan helajar anak, mengawasi penggunaan waktu

hclaiar anak di rumah. mengcnal kesulitan-kesu Iitan anak dalam

hcla_|ar- dan menolonq anak mengatasi kesulitannya dalam belajar

b. 'l'eknik,\ngket ( Kuesioner )

l'eknik ini berisis pertan,vaan-pertanyaan, guna untuk

memperoleh informasi dari responden.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket

yang bersitat terbuka dan sebagian angket yang bersifat tertutup.

l0

C, PENGI,]MPI.JLAN DATA
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Dengan kata lain memberikan alternatif atau jawaban lain yang tclah

disediakan

Teknik ini digunakan untuk menggali data tentang bimbingan

belalar, yang meliputi : menyediakan fasilitas belajar, mengawasi

kegiatan belajar anak, mengawasi penggunaan waktu belajar anak,

mengenal kesulitan-kesulitan anak, dan menolong mengatasi

kesulitannya dalam belajar

c. 'l'eknik Wawancara

'l eknik rvawancara ini dilakukan untuk mendapatkan intbrmasi

langsung dari intbrman tentang data lokasi penelitian

d.'l'ehnik I)okumentasi

I'eknik ini digunakan untuk mendapatkan data hastl belajar sisrva

atau indeks prestasi siswa pada Cawu l. sclarah bcrdirinya MtN,

jumlah tenaga penga.iar dan tenaga admtnistrasr sekolah dan lain-lain

D. 'I'T]KNIK.{NAI,ISA DATA DAN PEN(;I"'IA\ IIIPOI'ESA

Mcnunrt Mardalis ( 1989 I mc'nvatakan hahua meneolah data

dilakukan dcngan tahapan-tahapoan scbagr bcrikut

Editing, yaitu peneliti mengadakan pengccekan terhadapa

kemungkinan kesalahan pengisian datlar pertanyaan atau

kctidak scrasian informasi.
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b Coding, yaitu Jrcneliti mengclompokkan data dari jawaban yang

telah diajukan kepada responden ddenggn memberikan kode,

hal ini untuk mempermudah pengolahan data.

c. Tabulating, yaitu peneliti mempersiapkan tabel-tabel kerja

sesuai dengan variabel-variabel pertanyaan dan item-itemnya.

I)an untuk data yang bersitat kualitatif akan dilakukan dengan cara

menarik kesimpulan-kesimpulan dari tiap+iap tabel dalam bentuk uraian.

Sedangkan untuk data hersit'at kuantitatif akan dilakukan dengan uji

statistik. I)an adapun untuk menguji hipotesa yang pertama' berbunyi :

Ada perbedaan bimbingan belajar anak dalam keluarga yang orang

tuanya bcrlatar belakang guru dan berlatar belakang karyawan digunakan

rumus statistik t 16 yaitu :

Mr-Mz

(Nr+N2-2) (Nr N2 )

Sedangkan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk sampai

kepada rumus t ,"". yaitu

I. Mencarr Mean Variabel Xr dengan rumus

IXr

x '*x,')(Nr,Nz)

Mr=
Nr

t:
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2. Mencari Mean Vanatrcl x: dcngan rumus :

IX:
M2-

N2

l. Mcncari deviasi skor variabel xr dengan rumus :

Xr = Xr- Mr

4. Mencari deviasi skor variabel X1 dengan rumus

X2= X2- M2

5. Menguadratkan X1, lalu jumlahkan digreroleh :

I Xr'

6. Menguadratlian X2. lalu jumlahkan diperoleh :

I X,,

7 . Mencari to dengan rumus :

Mr-Mr

(Xr2+xr2)(Nr.N:)

(N,+N2-2)(Nr.Nr)

8. Memberikan inlerpretasi terhadap t" dengan mem;rrgunakan

tabel t, dengan cara yang sama seperti disebutkan di atas.

9. Menarik kesimpulan.

Untuk proses analisis data dan untuk pengu.iian hipotesa yang

kedua berbunyi : Ada pengaruh bimbingan belajar anak dalam keluarga

dari orang orang tua yang berlatar belahang guru dan karyawan terhadap

to
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hasil belajar sisrva MIN Palangkaraya. maka dipergunakan rumus

statistik korelasi pruluct momcnt 1'aitu

NIXY- (tx)(tY)
rxy :

{ < r.rlx'-'Ix )'])( NIY'?-(IY )'?)
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GA}IIIAR.IN U}IUII LOTC\SI PENELITIAN

A. Sejarah dan l,etak Sekolah MIN Pahandut dan MIN Langkai

Pala ngka raya

Madrasah lbtidaiyah Negeri ( MIN ) Palangkaraya pada

umumnya menempati dua buah gedung yang terpisah, yaitu gedung yang

pcrtama terletak di Jalan R.A. Kartini yang berdampingan dengan lokasi

Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya, dan gedung yang kedua

tcrletak di Panarung Rejo yaitu di Jalan Ramin.

Madrasah ini merupakan induk dari beherapa Madrasah

lbtidaiyah Swasta yang berada di Kota Palangkaraya.

Gedung Madrasah lbtidaiyah Ncgeri Palangkaraya yang berada di

Jalan R.A Kartini pertama kalr drgunakan pada tahun 1980/l9ll I .

tepatnya bulan Maret 1980. Sedangkan gedung madrasah yang berada dr

Jalan Ramin Panarung Rejo pertama kali digunakan pada bulan Junr I 992

yang lalu. Tapi sejak tahun ajaran 199511996 tepat pada bulan April MIN

yang berada di Jalan Ramin Panarung Rejo diresmikan sebagai MIN

Negeri yang berdiri sendiri dengan MIN R.A. Kartini. Dan nama MIN

R.A, Kartini menjadi MIN Langkai sedangkan MIN Panarung Re.io

sebagai MIN Pahandut. Adapun sebagai Kepala Sekolah MIN Pahandut

25
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adalah Bapak Aklul Caftar. scdangkan MIN l-angkar drpimpin oleh

Dra Hj. Risnawaty tcpatnya pada tanggal 5 Juni 1995.

Adapun pimpinan Madrusah lbtidaiyah Negeri yang sebelum

dipisahkan sebaBai Madrasah lbtidaiyah Negeri yang berdiri sendiri

adalah Bapak Yusran Hasani ( 1980 - 1986 ), kemudian digantikan oleh

Bapak Drs. Ahmad Kusasi ( 1986 - 1990 ). dan pada tahun I 992 - 1995

Madrasah ini dipimpin oleh Ibu I)ra.ll.1. l'utut Shalihah

B. Keadaan Guru, Karyawan dun Siswa !llN Langkai Palangkaraya

Keadaan Guru NIIN Langkai

Jumlah tcnaga pcngajar atau guru yang bertugas pada MIN

Langkai pada tahun a.jaran 1996 / 1997 beriumlah 13 orang. Untuk

mengetahui secara lengkapnya terlihat dalam tabel dibawah ini :

I
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I'AI'T]L I
K}.,\I)AAN GTJRII iVIIN I,ANGKAI

}II]\T R('T GOI,ONG.{N DAN .TABAI'AN
I'AHIJN AJARAN 1996 I 1997

NO. NAMA GOL RUANG JABATAN
I 2 3 4

I

)
J

I
5

6
l
8
9
l0
lt
t?
r3

KARTIAII
IIJ. MINDAR'fI
NORMA }ItKMAH
RUSNAWATI
CIINMID BA
SIl-I RO}IANI
MAHRI'I'A WAI I

SUI IARDI
SITI ARFNII
DARMAWA'I'I
FI'I'RAHIYAH
NORMANSYAH S,A g
FI'TRIYANI

lll/a
lllla
lll / a
illd
lllla
ll/c
lllc
ll / c
Il/d
II /d
il/d
Il/d
il/d

GURU
CURU
GURU
CURU
GI.JRTJ

CURU
CTJRU
CURU
(;URL]
ctJRl..l
GURU
CURU
GURIJ

Sumber Data : MIN Langkar
Dari tabel di atas, menyatakan bahrva tenaga yang bekerja

sebagar guru berjumlah sebanyak l3 orang. Dari ke l3 orang berperan

sebagai guru tersebut mempunyai perbedaan golongan, 4 orang

golongan lll/a, I orang golongan IIld, 3 orang golongan ll/c dan 5

orang golongan II/b

2. Keadaan Karvawan NIIN l-angkai

Karyawan MIN Langkai yang bertugas sebagai tenaga

administrasi pada tahun 1996 I 1997 berjumlah sebanyak 3 orang

LJntuk lebih terperincinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

I

I

I

I
I

I
I
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T.TBI'I, 2
KEADAAN KAR\',\\\'AN }TIN I,ANGKAI
MENURUT GOLONG,\N DAN JAB,\'I'A\

TA}IUN AJARAN 1996 I 1997

NO. NAMA GOL RUAJ\IG JABATAN
I .,

3 4

I

2

J

Dra. Hi. RISNAWATY
RAIHNNATI
BAWIRAI'I

III/b
il/d
il/b

Kep. Sek
TU
1'U

Sumber Data : MIN Langkai

Kalau dilihat dari tabel dr atas. bahrva y'ang bekerja sebagai

tenaga administrasi ada 3 orang, I orang sebagai Kepala Sckolah. yang

bergolongan Ill/b, 2 orang bekerja dibagian TIJ- masing-masing

bergolongan ll/b dan ll/d

3. Keadaan Sist'a IIIN Langkai

Siswa MIN I-angkai pada tahun a.iaran 1996 / 1997

hcr.iumtah 386 orang siswa yang terdiri dari 176 orang laki-laki dan

210 orzmg perempuan yang tersebar ke dalam ll kelas, terdiri dari

kclas I sampai kelas V l t.lntuk lebih jelasnya, terlihat .ielas dalam

tabel dr harvah ini

I

I

I

i



TABEL 3
KEADAAN SISWA MIN LANGKAI

TIENURUT KELAS DAN JENIS KELAMIN
TAHUN AJARAN 19961 1997

NO. KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
I ) 3 1 5

I

2
5

4

5

6
7
q

9

l0
il

IA
I.B
II.A
II.B
III.A
III.B
IV.A
IV.B

V.B
VI

l5
l6
t2
t7

24
20
25
l6
20
2t
1.5

l6
20
t7
t6

39
36
37
JJ
39
39
28
27
34
32
4?

9
8

t

ll
l.l
l5
26

.IUIlII,AII 116 I 2t0 386

Sumber Data : MIN Langkar.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahrva dari 386 orang sis*a MIN

Langkai yang tersebar ke dalam II kclas, yartu 2 ruang untuk kclas I lang

terdiri dari kelas I A dan kelas I ts, 2 ruang untuk kelas II yang terdirr dan

kelas II A dan kelas II B, 2 ruang untuk kelas ll yang terdiri dan kclas lll

yang terdiri dari kelas lll A dan kclas lll B. 2 ruang untuk kelas lV vang

terdiri dari kelas IV A dan kelas lV I),2 ruang untuk kelas V yang terdiri

dari V A dan kelas V B, dan I ruang untuk kclas V[.

Sedangkan kalau dilihat dan segi .lumlah siswa yang

berdasarkan tingkat kelas yaitu kelas I A be{umlah 39 orang terdiri

dari 15 orang laki-laki dan 24 orang peremptxtn, kelas I B berjumlah

29
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36 orang terdiri dari 16 orang laki-laki daa 20 orang perempuan,

kelas II A berjumlah 37 orang terdiri dari 12 orang laki-laki dan

25 orang perempuan, kelas II B berjumlah 33 orang terdiri dari

17 orang laki-laki dan 16 orang perempuan, kelas III A beriumlah

39 orang terdiri dari 19 orang lakilaki. dan 20 orang perempuan,

kelas III B beriumlah 39 orang terdiri dari l8 orang lakilaki dan

2l orang perempuan, kelas IV A berjumlah 28 orang terdiri dari

l3 orang laki-laki dan 15 orang perempuan, kelas lV B berjumlah

27 orang terdiri-dari I I orang lakilaki dan 16 orang perempuan,

kelas V A herjumlah 34 orang terdiri dari 14 orang laki-laki dan

20 orung pcrcmpuan, kelas V B bcr.lumlah 32 orang tcrdiri dari

I 5 orang laki-laki dan l7 orang perempuan, dan kelas Vl berlumlah

.12 orang terdiri dari 26 orang laki-laki dan l6 orang perempuan. Jadi

.iumlah seluruhnya laki-laki 176 orang dan pcrempuan 1 l0 orang.

l. Keadaan (Juru dan Karta*an \ll\ I'ehandut

Jumlah guru yang bcrtuga-s di MIN Pahandut pada tahun ajaran

1996 / 1997 berjumlah 13 orang guru dan 2 orang sebagai karyar,r'an

TU. seperti yang terlihat pada tabel berikut ini

(1. Keadaan (Juru, Kary-awan dan Sisrla lll\ Prhendul Palangkaraya
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TABEI, 4
KI]ADAAN GT]RI] DAN KARYAWAN MIN PAHANDUT

I\TENURUT GOLONGAN DAN JABATAN
TAHUN AJARAN 1996 11997

NAMA GOL. RUAI\G JABATAN
I 2 3 4

I

2

J
4
5

6
1

8
9

l0
lt
l2
li
t4
l5

AI}DUL, CA[-'[.'A[{
I IN RTINI
I]ARKA'I
Kiln IRnN n l-l
SIIA}JIAtI
n Bt)tJt. Kn IilM
RI ISMIYA I I

ITIJSMIA'I'I
Mt.,Kt Il_lsn lt
MI.JNIRN II S,I'd
SI'NI)ARI N MA
Mn MIK l,oN('() z\

oNn I:A l'tMn II
SItI S(JMN Ii,NI
Drn SRI t IMIYn I I

III / a
il/h
Ud
lll/a
il/d
lll/a
il/d
ltlh
ll i a

il /d
il/h
Il, h

lll / it
ll r tl
lll / e

Kep. Sek
TU
TU

CURU
GURI.J
CURU
(;I.JRU

CURU
(JURI.J

CURU
GI.JRI.J
(;URIJ
CURI..]
(iuRL.i
(;URI.J

Suutbcr I)lto N'llN l'uharrdttt

Dari tabel lV rJi atas tcrlilrat haltrru dr lvllN Pahandut atla

13 orang yang berperan sebagai guru. satu di antarany-a sclain menjabat

sebagai guru, beliau juga meniabat sebagai Kcpala Sckolah. dan 2 orang

yang bekerja sebagai pelaksana bagian adminrstrasi sekolah. Sedangkan

kalau dilihat dari segi golongan. 5 orang yang mempunyai golongan Ill/a'

4 orang yang mempunyai golongan llld, 3 orang yang mempunyai golongan

IIlb, 2 orang yang mempunyai golongan II/a dan I orang yang mempunyai

golongan Vd.

NO.
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2. Keadaan Siswa MIN Pahandut

TABEL 5
KEADAAN SISWA MIN PA]IANDLIT

MENI.]RI.IT KELAS DAN JENIS KEI,,I}IIN
TAITUN AJARAN 1996 I 1997

NO. KELAS LAKI.LAKI PEREMPITAN JUMLAH
I

!

2 3

I

2

J
+

5

6
1

8

IA
IB
iln
It u

I9
l8
l6
l4
l8
l6
l4
))

")', 4t
39
29
27
35
32
29
42

ilt
IV

\'l

2t
l3
r3
t7
l6
l5
20

Jt IlL.\ll 137 I t37 I ztt
Sumbcr Data . MIN Pahandut

l)ari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 274 orang siswa

llllN Pahandut yang tersebar ke dalam 8 kelas, yaitu 2 lokal untuk

kclas I yang terdiri dari kelas I A dan kelas I B, 2 ruang untuk

kelas ll yang terdiri dari kelas II A dan II B, I ruang untuk kelas

III, I ruang untuk kelas IV, I ruang untuk kelas V dan I ruang

untuk kelas lV.

Siswa MIN Pahandut pada tahun ajaran 1996 / 1997 ber.lumlah

277 orang, yang terdiri dari 137 orang laki-laki dan 137 orang

perempuan yang tersebar ke dalam 8 kelas, terdiri dari kelas I sampai

kelas VI untuk lebih ielasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

4
t-l5

l

I

I

i
I

I

I

I

I

I

I

I

I
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Sedangkan kalau dilihat dan sc'gi ;umlah sisrva berdasarkan

tingliatan kelas y'artu kelas I A bertumlah 4l orang yang terdiri

19 orang laki-laki dati 22 orang perempuan. Kelas I B berjumlah

39 orang yang terdirr dari l8 orang laki-laki dan 2l orang

p€rempuan. Kelas ll A berjumlah 29 
. 
orang siswa yang terdiri dari

l6 orang laki-laki dan l3 orang perempuan. Kelas II B berjumlah

27 orang sislr'a. vang terdiri dari l4 orang laki-laki dan I3 orang

perempuan. Kelas lll berjumlah 35 orang yang terdiri l8 orang

laki-laki dan 17 orang perempuan. Kelas lV berjumlah 32 orang

yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 16 orang perempuan.

Kelas V her.tumlah 29 orang siswa yang terdiri dari 14 orang

laki-laki dan l5 orang perempuan. f)an untuk kelas VI beriumlah

42 orang siswa yang terdiri dari 22 orang laki-laki dan 20 orang

perempuan Jadi jumlah seluruh siswa MIN Pahandut yang jenis

kelamin laki-laki 137 dan jenis kelamin perempuan 137 orang

peremPuan.
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PENYAJIAN DATA

l. Kegiatan bimbingan belajar di rumah

Kegiatan bimbingan belajar anak di rumah yang dilakukan oleh

para orang tua yang berlatar belakang guudan oleh para orang tua yang

berlatar belakang karyawan administrasi, dengan kegiatan yang meliputi :

a) Menyediakan tasilitas berupa ruang belajar.

b) Menyediakan lasilitas berupa meia belajar.

c) Menyediakan tasilitas berupa buku-buku pelajaran.

d ) Mengarva^sr kegratan belajar.

e) Mengaw'asi penggunaan waktu belajar.

l) Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar.

g) I\'lcnolong anak mengatasi kesulitan dalam helajar.

Dan untuk mcnycdtakan t'asilitas belaiar yang berupa ruang belajar

pada kegratan brmbrngan yang drlakukan oleh orang tua yang berlatar

belakang pekerlaan guru dan pada kegiatan bimbingan yang dilakukan

olch orang tua yang berlatar trclakang karyawan administrasi.

Untuk mengetahui frekuensi penyediaan fasilitas belajar yang

berupa ruang belajar dapat dilihat pada tabel berikut :

J{
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'l-.\l![t,6
N'l []NY lil) lA l(AN l'r\SI LI'I'AS l]ltt,AJAll l]liltt 1 Pi\ llll ANC
lllil.,\,lA lt l'Al),1 l'U ll ll;lN Dl NCr\N lll l\l tllNC.\N \'.\N(;

1)l l,:\ K tJ K.,\N OIIANG'l't JA YAN(; llltltL.l'l'Al{
llltl,AKANC (lUl{U DAN KI\I{YAWAN

NO. KARYAWAN

I

2

t

Mcnycd iakan ruurtgan b€lajar
klrusus

Mcnrpunyai ruang bclajar
khusus, tapi bcrsatna-sama
dongan saLrdara yang lainnya

'l-iclak nrcnrpurryai

JI.JMLAII

'7

2

J

58,-l

16,7

25

4

6

2

5tt,3

16,7

25

r00 %100 0A t2

Sumber Data : Angket Peneliti

l)ali (ubcl di atas rncnyatakan birhwa pcnycdiaan l?rsilitas bela.iar

bcrupu ruang khusus yang tlipergunakan untuk belajar unaknya dalatll

perballdingau orang tua yallg bcrlatar bclakarrg guru tncl-tull.iukkan

7 orang tua meuyediakan ruang belajar khusus menunjukkan persen yang

tinggi sekitar 58,3 7o sedang orang tua yang karyawan hanya 4 orang

rncnurr.lrrkkan pcrscn yong agak rcrtclalt bila dibanding dctrgatr gurtt. l)atr

untuk pcnycdiirarr ruang khusrrs tupi bersatna-santa dcngatr satrdara lain

2 orang tua yang berlatar belakang gttru rncncapai 16,3 uZ sedangkatt

orarlg tua yang berlatar bclakang karyawan adalah 6 orallg atatl 50 % dun

untuk katcgori tidak rncnrput'ryai untuk guru 3 atau 25 oZ dan urrtuk

karyawarr 2 alru 16,7 o/u.

KAI]]GORI (itJIrLJ

t2
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I)acla kcsirnpulannya jika orallg tua rnenrandaug balrrva pcnycdrairn

duhnr urti I orung I srrunutlya nrang bcla.jar itu akan Icbih tcrarlh karerra

rnenghindari kcributan atau ada pihak lain yanB ntcnggatrggu. l)an untr-rk

kategorr rnana yaug lebih baik teutunya dular:r hal ini orang berlatar

bclukang guru

't'Atltil, 7

Nt ItN Y ItD I A K.,\N IASt t.t't-,ts t] tiLAJAtt Btatt U pA I\l llJA
l)ll L.A.lA lt PA l)A I,tiIlllAN l) IN(;A N IlI llt tlI N c..\N Yr\ NG

l) I l,i\ h tl l(rtN ()ItA N(;'l't i;\ \'.\N(i llUlll r\'l'r\l{
t|Ijt..{ t(.,\N(; (;trR t I I)AN K,\ ll.Y.,\w,tN

NO. KAl'hcORl AT,

I

1

3

8

I

J

t

IJ

I

MernpLrnyai moja bclaj ar
khusr.rs

Menrpunyai lnc.ia trela.jar
khusus, tapi bcr-sarna dcngan
saudara yang lainnya

f idak nrerlpunyai

t2 100%

8,.i

25

766

t2

66,1

lo0 yo

N

tt 3

25

Surnber Data . Angket Penclrti

l)uri tubr;l di irlas rrrcrrrrn jukkarr lrahrva orang tua ytl]g

nrerrycdiakarr lasilitas bela_1ar nrc'ja khusus dipcrgunakan untuk orang trra

yang bcrlatar bclakang guru adalah 8 atau 66,7 7o menunjukkan pcrscn

yang lcbrh tinggi bila dibandingkan dengan orang tua yanB karyawan

sekitar J 'atau 25 'lt dan untuk katcgori urcrnpunyai nrc.ja bcla.jar khusus

tapi bersama-sanra dengarr saudara yang laiunya untuk or ng tuc grrru

I orang atar,r 8,3 %u dan unluk oranS tua karyawan 8 atau 66,7 %o drrn

CTJRTJ
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,I'ABIIL 
8

P E,N Y }.] D IAAN I"\SI I,I'I'AS I}E I,A.IAIT BIiII.U PA I}I.J KTJ-I}I.] KU
PA K I''I' PDI,AJARAN I'AI)A PIiITI}A N DI NGAN I}I II'I I]I N(]AN

Yr\N(,1 t) t t.r\ KU Kr\N Oll;\NC'l'U A YANC BUIU,A'l'All
ll[]1,.\KANC CtrlttJ I)AN KAltl'A\Y,\N

QTJRTJ

50

4t,1

RI

t00%l2

6

_5

5

5

2

t2

16,6

l.00 Yo

YKA ItNO

I Scnrua rnata pcla.iaran tcrsed ia
buku-bukurrya

Sebagian dari rnata pela.iaran

'l'idak rnempLrnyai

KA'TECORI

untuk kategori tidak rnenyediakan 3 orang atau 25 % Lrntuk orang tua

guru dart untuk orang tua karyawan I orang atau 8,3 o/o.

Penyediaan t'asilitas berupa meja belajar yang dipergunakarr secara

khusus untuk ia sendirian akall saugat lnembantu agar belajar anak

tercapai secara arnan, baik alat-alat pelajaran maupurl suasananya. Dalarn

hal irri rnana yang lebih lraik teutunya penyediaan yang lebih lengkap hal

tersebut adalah orarrg tua yang berlatar belakang guru.

Surnbcr l)ata . Angkot l)crroliti

l)ari tabcl di atas rncrrunjukkan bahrva dalanr pcrbandingart

binrbingan yang dilakukart olch orang tua yarrg berlatar bclakang gtrrtt

dun karyawarr, urttuk guru pcnycdiaan scrnua rnata pelajaran tersedia

buku-bukunya 6 atau 50 %o. [[al tersebut mendapat pcrscn lebih tinggi

jika dibanding dengan kuryarvan hanya 5 atau 4[,7 V'. I lal tersebut

rnenuujukkan betapa pcntingnya fasilitas berupa buku-buku yang

2

3 I

41,'7

4t,1



lengkap. Dan seandainya ada pela-jaran-pelajaran yang sulit bisa rnencari

pe tue calrartrrl,a rrrclalui truku-buku pakct gre lu.jaran dcrrgan digtundu olclr

orang tua rncreka. I lal inijuga rretringkutkan llrcstasi anak dalunr bclajar

dan akan urenanrbuh cakrurvala pourikirunnya

Sedangkan unLuk perryediaan buku-bukLr pakct pela.jararr yung

hauya scbagiau saja rnencapai angka yang salna baik orang tr.ra berlatar

belakang grrru rraupun karyarvan yaitu 5'atat 4l ,7 Yo

Jika torlihat dari angka pr:nyerliaan lasilitas belu"lar berrupa buku

pakct pclujaran yang scrlrua nrata pclujarun tcrscdiu buku-bukLrnl,u

tentunya orang tua yang bcrlatar belakang guru yallg tncudapat angkil

lcbih tirrggi, clarr secara tak larrgsung tcntunya biurbingan y ng dilakukan

oleh guru yang lebih baik

't'Allol. 9
I\ I UNG;|WAS| K M; IA'I'A N li li t.A.lAtt A Ni\ K l)l Il t.r 1\1.\l I

l'i\ l)A l'li l{B.{N l)l N( l.\N l}l l\l l}l N(;,.\N \',\N(; l) I t.A Kt j KAN
( ) l. l,) I I OltA N(;'l't l.\ Y.\ NG Blt It 1,.\'l'.\ ll tt l! 1...\ Krt N(,i

I'IiK IiII.IA,,\N CT ] IIt I DAN KARYAW,.\N

NO

I

2

_l

KATEGORI

Mcngarvasi kcgiatan bclajar
anak dalarn senlinggu 5 - 6 x

lVle rrgarvasi kcgiatarr hc lajar
anak dalarn seminggu 3 4 x

Mengarvasi kegiatan belajar
anak dalam seminggu 0-2 x

JtJMI,NII

CURU KARYAWAN

2 t6,7

tt oo 6

2 16,7

16,7

41,1

41,1

l00yo t2 loo oh

Sunrbcr l)atir : Angket l)encliti

2

5

5

t2
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I)ar i tabcl di atas menurrjukkan balrrva dari kegiatan birnbingun

pougawdsirl tcrhadap kegiatan bcla.jar unak di nrnrah pada purbandingurr

bimbingan yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakaug gr.rlu

lnaupun karyalvun yaitu rnengawasi kegiatan bcla.lar anuk dalanr

scrninggu 5 6 x rncndapirt skor yang sanra yaitu 2 aLau 16,7 ol,

l)an pengawasan kegiatan belajar anak dalarn setninggu 3 4%

gtrru rnendapat skor 5 atru 41,7 o% sedangkatr karyarvart 8 alatt 66,6"1,

Jadi kcsirnpulan bahwa pengawasan yang dilakukart 3 - 4 x dalattr

scnrtnggu lcbih baik karyau,atr clari pada guru

Sebenarnya pcngawasan terscbut harus dilakukan setiap hari atatt

5 6 x dalam serninggu karetta anak masih usia Sl), ia sarlgat

nrcnrorlukur.r pcngawsan yang lcbih tcliti

'l',\llEl, l0
r\,r li N G.,\ \\1AS t Ptt N (; (; t j N.{AN WA K'l' U l} D l,AJ.{ lt AN ;\ K

DI III I I\IA I I P,{I)A PEIIT}AN DINCAN I}I NII}IN(;AN
YA NG D I l,:\ K t.r K.{N OLI I I OIIANG'l't IA Y.'|N(]

B Ii II I,A'I".\ R I}Ii I,A K.\ N G I' D, K Ti IIJ,,\A N (] I] II T I

D IiNCAN K"\ li\':\WAN A DNI lN lS'l'lt,'lSl

NO.

I

2

.l

KAl'EG()RI

Mengalvasi bela.iar
5 6 x dalam sentit.tggu
Mcrrgau,asi bclajar
I 4 xdalanr senriuggu
N4cngas,asi bclalar
0 2 xdalanr scnriuggu

anak

lnak

anak

GI.JITU

J 2,5

IJ 66,1

I 8 t

KAITYAWAN
F %

5

4

J

1t ,l

JJ 3

25

JI]MI-AII I
-)

101) I2 l()0

Surlber Data : Arrgket Peneliti

F v,
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Dari tab€l di atas rnenunjukkan bahwa kegiatan birnbingan belajar

dalarn hal urr:ngarvasi terhadap penggurlaarr rvaktu belajar anak di rumah

pada perbandingan bimbingan yang dilakukan oleh oratrg tuu yang

berlatar belakang guru menunjukkan bahwa ada 8 orang tua yang

melakukall pengawasan antara 3 - 4 x dalam seminggu nrencapai perscu

yang lebih tinggi, yaitu sekitar 66,7 0/u. Hal tersebut rnenunjukkan bahwa

pengawasan tersebut hanya bersif'at pengawasan tnettcttgah suja, artinya

scbagtan waktunya memberikan kebebasan berllkir kepada anak untuk

rrrelaksanakan bclajar atau tidak. Sedangkan himbirtgatr pcnguwasan

tcrhadap penggunaan waktu yang dilakukan oleh orang ttta yang berlatar

hclakang karyawan menunjukkan ada 5 atau 41,7 %. l-lal tcrscbut di atas

menunjukkan besarnya perhatiatr orang tua terhadap penggutraan waktu

belajar dalarn seminggu. Dan hal ini menirnbulkan millat arlak dalarn

bela.jar.

Jad i dapat dismpulkarr dalarn pengawasan tcrhadap pcllggurlaatt

waktrr bclajar 5 - 6 x dalarn scminggu lcbih tinggi. Orang lua yang

bcrlatar bclakang karyarvan jika dibandingkan dengan orang tua berlsatar

bclakang gurLr dan tentunya dalanr hal ini karyawan tnendapat nilai yang

lcbih baik dari pada gtrru. Karctra pclrgawasan tcrhudap pcnggulraan

waktu belajar sangat menunjarrg terhadap pengaturan disiplin dalarn

belajar.
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't'Allt t, I I
Nl liNC tiNAI- K IiStl Ll'tilN-Kl,l,St J l,l'l'/\N ANA K DA 1,.{ l\t

li [] l.A,l,,\ !l l,A l).-l l,l,l Ial],\ N l) I NC,t N IllNl Bl N(J AN
YAN(; DII,AKIJK,,\N OLEII OIT.\N(i TI];\ \'AN(]

BMl. l.rYt-r\ lt ll U Lr\' KI\NC l'li K Ii t{J.'lr\N C LJR I-l

DENCAN KAIIYAWAN ADNIIN ISI'IIASI

N0. KA"TECORI
RU

o//t)

RY
D//o

Mcnanyakan pe lajaran-pelaJarall
yang sedang dihadaPi anak
5-6 x dalanr sertlinggu
Menanyakan pelajaran-pelajaran
yang sedang dihadapi anak
3-4 x dalarn senringgu
Menirnyakan pe lajuran -p,: la.jarun

yang sedarrg dihadaPi auak
0--2 x dalarn sctninggu

1

l

2

58 3

25

0

5

7

0

4 I 7

_58,1

.r UN{l.nll t2 100 t2 100

Sumber Data : Angket Peneliti

I)ari tabel di atas niortrnjukkan bahwa kogiatan birnbingan belajar

yaitu mengenal kcsu litan-kesulitan anak dalarn bclajar pada perbandingan

binrbingan yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakang

pekcrjaan guru sebanyak 7 orattg tua yang tnenanyakatr pelajaran-

pelajaran yang sedang dihadapi anak 5 - 6 x dalarn serniuggtt rneudapat

persen yarlg tinggi yaitu 58,3 %. I lal tersebut nlenLrnjukkan bahrva

di dalarn anak nrenghadapi pela.iaran, di saat bela.iar di rurllah satrgat

perlu perhatian orang tua, kalau-kalau ada di anlara anak menglradapi

kesLrlitan dalarl menyelesaikan pekerjaannyq. llagi orallS ttlLl yang sering

rurcrrghirtllpi rrt Lrli{-rn uritl di sckoluh akan rlcrrEofahui lral |r:rschllt dun

li F

I

2

3

16,'7
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Scdurrgkarr brutllrngart 1,ang dilirkukan olch trrarrg ttra karya\\,all terlradalr

pengenalan kesirlrtan anuk antara 5 6 x dalanr seminggu lnel)dapat

0(0%)

Jadi dapat disirnpulkan rnongenai rncngenal kcsu litan-kcsu litart

antara 5 - 6 x dalarn semir.rggu itu lebih orang tua yang bcrlatar bclakang

guru dari pada orang tua yang berlatar belakang karyawan Namun

nrengerral kesulitan-kesu litan arrak dalarn belajar ar.ltara 3 - 4 x dalanr

scrninggu lcbih banyak karl'arvan dalarn pcngonalannya clari pada guru

't'AlrEt, l2
N,r liNot.()N (; AN,\ K tll IrN(;A'|'ASt l(nsr I Ll'l'AN DALr\ l\ I

llli l,;t.l r\ lt l'r\ l)A l'lrllll}\ N D I NCi\N ltl l\l lll N (;AN
Y,\N(i l)l1,.\KtJlir\N Ol,lt lI ()ltAN(;'l'tl.\ \'i\N(i

I} I'R,I,A1'A II I}I. I,A KANG P EKEIT.IAAN (; ( I ITU
I)IiNCAN I(AIIYAWAN AI)I\,IINIS'I'ITASI

TJRU KARYAWAN
KA]UCORI r

I

7

4

2

4

6

)

l

58,3

t 5,t

t3 4

t2 100 )I

16,7

J J,J

50

lo0

Selalu rner-rolorlg anak dalaul
rrlengatasi kesu Iitan

Kadang-kadang saja

.I TJ MI,AIII
Suurber [)ata : Arrgkct l)eLrcliti

l)ari tatrcl di atas, urcnunjukkan bahwa kcgiatan hirrrbingun bcla-jar

anak yaitrr mcnolong lnengatasi kesulrtan anak dalam belajar pada

pcrbanrlingarr birrrbingan yang dilakukan oloh orang tua bcrlatar [relakang

secspatrlya lnernbantu anak dalarn nlcnyclcsaikan l as lahnyrr.

NO
F % /o

I

'l'idak pernah
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guru, 7 orang tua dalam kategori selalu nrenolong anak rnengatasi

kcsulitan dalarn belajar nrendapatkan persen yang lebih tinggi yaitu

s8.3 %.

I lal tersebut di atas bahwa tingginya perhatian orarlg tua terhadap

pelajaran anaknya sehingga apabila anak mendapat kesulitan dalam mata

pelajarannya, selaku orang tua ia langsung saja rnencarikan pemecahau

persoalannya baik rnelalui buku-buku yang bcrkaitan dengan

persoalannya maupun cara yang lainnya.

Sedangkan birnbingan yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar

belakang pckerjaan karyawan kategori selalu rnenolong anak clalartr

mengatasi kesulitan hanya 2 orang saja dari l2 rospondcn atau 16,7 %..

[)an dalarn kategori kadang-kadang saja rnendapat nilai yang sarna yaitu

4 atau 33,3 oZ dan untuk kategori tidak pernah guru I atau 8,4 o

sedangkan karyawan 6 atau 50 oZ. Ilal tersebut jelas sekali, bahwa tlalam

kategori nrenolong kesulitan arrak dalarn bela.lar lebih baik birnbingan

yang dilakukarr oleh guru dari pada karyawan.
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'l'AIlBl, l3
NII,AI IIASIl, I}INII}INGAN Y.\NG DII,AKTJKAN OI,IiII

0R.{N(;'l'U,\ \,,\NG IIElu,r\'l'.\R BEt,;l KAN(;
PEK EI{.IA,.\N CTJ RTJ I}[ITDAS,.\ ITKAN

NoMOI{ ITBSPONDEN

Sumbcr Data : Augket l)eneliti

Berdasarkan tabcl di atas, dapat dikctahui bahwa kegiatan

bimbingan yang dilakukan oleh orang tua berlatar belakang pekerjaan

gunr dapat dilihat bahwa angka tertinggi adalah 2,85 sedangkan angka

yang tcrendah adalah 1,57. I)engan dernikian untuk mcnentukar-r

kalcgaori kcgiatan bimbingan digunakan intcrval nilai. Adapun menuntt

pendapat Anas Sudijono ( 1995 ) mcngatakan bahwa untuk rnencari

interval nilai tersebut menggunakan rulnus :

il-t.

3

No l(EsP. X1 X5 X6 J r,At.t .I'A-RA'I,\

I

2

J

4
5

6

1

8

9

l0
il
t2

0I
()2

0l
01
05
06
()7

0ti
09
l0
lt
t2

2

l
I

3

t
2

l
,

,
l
I

3

I

J

I

l
3

3

3

3

3

2

I

J

2
2

J

2

l
3

2

2

3

I

l
J

2
)

I

I

2

2
I

2
I

I

2

J

2
2
2
3

2
J
I

2
2
2
2
3

2

l
2

3

t
)

t

J
)

J

I

)

)
)
I

3

)

2

J

,

2

,l
,

J

l3
l8
ll
I8
r9
l8
t4
l8
t1
l5
t3
20

t,86
2,57
t,57
2,5'1
2,71
2,51
2.0

2,57
2,42
2,t4
1,86
2,85

JI.JMI,AII t94 27.61

Xr X: Xr

ll:
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l)ikctahLri :

2,85 - 1,57
: 0,42

3

2,58 0..12 - 2.41

2,42 - 0,42=2

l,9i) - 0,42 : 1.57

Sclrirrggu d rpurolclr .

a) 2,43 - 2,tt5

b) 2 - 2,42

c) 1,57 - 1.99

[]crdasarkan pcnclapat SLrharsinti Arikunto, drlarn bukunya

l)itsar-dasar [jvalLrasi I'cndidikan urenyatakan bahrva : I)asar pikirun

tun(uk pouggunaan standur udalalr adanya asuurbi balrrva setiap poprrlusi

yang liitrogcn tclltut)ya tordapat .

l) Kclornpok ba ik

2) l(olornpok scdlng

3) Kclornpok krrrirrrg ( SLrharsinri Arikunto, 1995 - 240 ).

l)cngan tlcnrikian trerpcdornln pada pcndapat di atas, nlaka dapat

drketairui bahu,a kcgiltLrn binrbingan belajar y.ang bcrlatar bclakang

pekcrjaan guru dapat diklasilikasikan nren-jad i -i ( kategori ) untuk lebilr

.jclasnya dapat dilihat pxdu tabcl drstribr.rsi lickucnsi di barvuh ini :

l{
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'l'.\llEL l,l
l)lst'tu llt Jsl Futs KtJ liNSl t N't'lillvA L sK()RI Nc

l'llltllAN l)lN(;,\N Illl\llllN(lilN YAN(i
DTLAKUKAN Ol.t il ORAN(;'t'U,,\

Y/\NC llEltl,A'LIR lll!LAK:{NG
PEKITIIJAAN GI]RU

No.i [4tiicoffi li

I

2

3

llaik
Sedarrg
Kurang

2,43 2,85
2,42
1,99

2-
t,57 -

JUNII,AII

58,3
16,7

25

lO0 Yot2
Sumber Datu : Angket Peneliti

I)ari tabel di atas, dikctahui bahwa 12 orang responden yang rnelakukan

kegiatan birnbir.rgarr bela.jar di rumah, dalanr kategori baik 7 orang atau

58,J ')/o dau kul.cgori scdung 2 orung utuu 16,7 oZ serta scbunyak 3 orang

atau 25 o/u dalarn kategori kurang. Kcrnudian kalau dilihat dari .jurnluh

rata-rata skoring kegiatan binrbingan belajar adalah 27,67 dibagi dengan

l2 orang maka hasilnya 2,30 dari skor tersebut kegiatan bimbingan dapat

d ikategorikan sedang.

/o

1

2

3
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NII,AI IIASII, I}INIIIINGAN YANC DII,AKI.]KAN OT,I.]II

OIaANG'l'tlA YANC BIiRLA'l'i\ lt llljl,,\ K.\N(l
I'BKDII.IAAN KAIIYAWAN ADMIN ISl'IIASI

I}EITDASARKAN NONIOR RESPONDEN

NO. Rl]SP. xl xr Xa Xr lt IL{'TA-RA'I'A

I

2

3

4
5

6
1
8

9
l0
il

l
l
J

I

2

3
)
I

i 2

2

2

2

_l

J TJ NI I,.\ II

l8
t5
t6
l3
l3
l5
t2
8

l8
l3
t2
t4

167

) <-7

2,t4
2,28
1,86
r,86
2,14
t,7l
t,t4
2,57
1,86
t,7 |

.,

2t,n.r

Sumber Data : Artgket Peneliti

Bcrdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa bimbingan

yang dilakukan oleh orang tua yatlg berlatar belakang peker.iaall

karyawan kegiatan dapat dilihat bahwa angka tertinggi 2,57 sedangkan

angku tcrotrtlah 1,14. Dcngan dernikiar-r tultuk menentukan kategori

kegiatan bimbingan di atas, digunakan lnterval Nilai. Adapun mt;urlrrrt

pcntlapat Aris sudiyorro ( 1995 ) rnonyatakan hahrva rtnttrk mencari

intcrval nilai tersobut menggttnakan rumus :

It- t.

-3

1t

x, Xr X.

0l
02
0l
04
05
06
0'7

08
09
l0
ll
t2

J
2

2

2

J

3

2

I

l
2
t

)

2
3

2
2
2
2
2
I

3

2

2

3

3

2
3

2
I

2

z
I

2
2
2

2

2

2

2
3

3

I

2
I

J

3

l
I

2

2
I

I

I

2
I

I

2
I

I

2

J

I

3

2

I

2

I

2
2
I

I

I

It:



'18

dikctahLri jarak itttcrval :

2,57 - I,l4
47

2,57 -0,4^7:2,1

2 -0,47: l,5l

1,53-0,47: l,0s

seh ingga diperole h

a.2 51

0
)

)

bl 53-2

c 1,05 - 1,52

Bcrdasarkan pendapat Suharsurni Arikunto, dalarn buktrnya

l)asar-<iasar Evaluasi Pendidikan, uenyatakan bahwa dasar pikirar-r

urrtuk penggunaatr standar aclalah adanya asumsi bahwa setiap populasi

yang hitrogen terltunya terdapat :

L kclornpak baik

2. kclornpok sedang

3. kclornpok kurang ( Strharsirni Arikunlo; 1995 : 240 )'

Dcngarr demikian berpedornan pada pendapat di atas, rnaka dapat

diketahui bahwa kegiatan bimbingan belajar yang dilaktrkan oleh oratrg

tua yang berlatar berlatar belakang pekerjaan karyarvau, dapat

diklasilikasikau rnenjacli 3 ( tiga ) kategori. Dau uutuk lebih jelasnya

daput dilihat pada tabel distribusi t'rekwensi dibawah ini :
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'l ABliL l6
I) I S'I' ITI BI.ISI ['RI' K I.,I DNSI I N'T EI{V A I,

SKOITING I'IiITttANDINC.{N

NO. KA'I'UGORI INTIIITVAI, /o

llaik
Sedang
Kurang

2.1

1,53

1,05

- 2,57
-2
- t,52

5

2
J

41.7
50
ti,l

.lUNll.All t2 100 %

t)ari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari l2 orang responden

yang melakukan kegiatan bimbingan belalar di rumah dalam kategori

baik 5 orang atatr 41,7 %o clan kategori sedang 6 orallS atau 50 7u, serta

sebanyak I orang atatr 8,3 o/o dalam kateSori kurang Kemudian kalaLr

dilihat dari junrlah rata-rata skoring birnbingan bclajar adalah 23,84

dibagi l2 responclen rnaka hasilnya I,99. Dari skor tersebttt kegiatatr

binrbingan dapat dikategorikan sedang.

Kalau dilihat dari nilai interval skoring keduanya yaitu birnbingatt

yang dilakukatr tlleh oratrg tua yang berlatar belakang guru dengau

karyawan rnendapat kategori yarlg sarna yaitu katcgori sedang Natnun

kalau dilihat dari kategori setlang jumlahnya berbeda yaitu Suru 2 -2,42

sedang dan karyawarr 1,5-l - 2 katcgori sedarrg. Gttru tnerrdapat nilai 2,10

dan karyawatr I,99. Dan kalau dilihat dari nilai hasil lrirrbingan gttrtt

berjumlah 194 nilai rata-ratanya 27,67 scdangkan utrtuk nilai hasil

binrbingan karyarvan 16'1 dan rala'ratanya 23,84.

li

I

2

3
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Jadi dapat disirnpulkan bahrva birnbingan yang dilakukan olclt

orang tua yang bcrlatar bclakang guru itu, lobih baik dari pada binrbingarr

yang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakang pekerjaan

karyawan.

l)an untuk rnelihat nilai lrasil birnbingarl antara birnbingarr

yarrg dilakukan oleh orang tua yallg berlatar belakang pekerjaarr

gunr dan birnbingan yang dilakukan oleh oranS, ttla yang berlatar

belakang pekerjaan karyarvan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

'l'r\BEL l7
Ntt,Al ItASll, lllNtlllNGAN tlt l,A.lAIl Y,\NG DIt,Al(tll(AN
Ol.ltl I OIIANG'l'ti.'l YANG llEItl.r\TAli IiliLi\ K,\NG C l.r llti

DAN 0R.{N(;',|',t 1A YANC l}ltllLA'I'Alt l}Li LA l(AN(;
l' l l K li IlJr\ A N K i\ RY AWrl N ll li lt D,\Sr\ ll K.,\ N

'l'Alllil, l3 l).\N'l'Alllil, l5

I.]IN4I]INGAN YANG
DILA!iUKAN OLlj}.I

OITANCTUA
YANO BERT,ATAR

I][t,AKANG KARYAWAN

NON,IOR
RFISI'ONi)trN

DII.,,^\KT)KAN OLII{
OITANC 'ITIA YANG

BERI,ATAR BEI,AKANG
GTJRIJ

N(.).

l8
l5
l6
tl
ll
t5
t2
tt

t8
ll
t2
l4

167

ll
t8
tl
l8
l9
l8
I4
l8
t7
l5
t3
20

oI
02
0,l
()4

05
06
07
()8

09
l0
It
l2

.t u ]\t t,,\ il t9{

,l
?lJI4l
5l
6l1l
ltl
.,,l
r0 

Iill,l
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TABEL 18
PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEII I\IEAN DAN DT]VI.{SI

DARI PERBANDINGAN BIMBINGAN Y.t\G DII.AKUICIN
OLEH ORANG TUA YANG BERLATAR BEI-AKANG

PEKERJAAN GURU DAN BIMBINGT\N YANG
DII,AKUKAN OLEH ORANG TI]A YANG

BERLATAR BELAKANG
PEKERJAAN KARYAWAN

I

2
-l
4
5

6
't

8

9
l0
ll
t7

r3
t8
II
l8
l9
r8
l4
l8
t1
l5
ll

r8
l5
l6
l-1

l3
l5
l2
8

I8
l3
t2
t4

I

I

I

l

I

I

I

I

I

I

I

l

I

I

I

i-

- 3,17
r.83

- 5.17
1.83

2,83
1.83

- 2.17
r.83
0.1 7

- l.l7
- 3,17

j,83

4.08
1.08
2.08

- 0.92
- 0.91

I,08
- t.97
- 5.92

4,08
- o93
- 1,92

0,08

- 10.05
3.35

26.73
l.l5
8.01

3.35
1.71

3.35
0.69
l -17

- 10.05
t4.67

t6,65
l.l7
4,-3 3

0.85
0.85
I ,17

- 3,69
-35.05
16,65
0.85

- 3,69
0.0r

'7'
\r lg.l X: = 167 X1

.04

[)urr tahel dr atas dapat drkctahui bahwa

Xr=
-0,04

X
84.9689.68

')

Dan setelah itu dapat dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut

\

x

X

x

r - lg.l Nl

l

l

4

= 167

= 89.68

96

N2 :12

84

M1 : 16.17

M2 = 11,92

X,' X,,,X, I X,NO. vAR. Xl vAR X2

I
I

I

I

I

I
I

I

I

i

)

I

I

,

I

I

I

I

I

I

I

I

I

l X,r: I
l
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L

MI-M2

{ (:x,' + rx,') (Nr+N2)

(Nr+N2-2) (Nr Nz)

t6.t7 - 13.92

^/
( 89,68 + 84,96 \ ( 12 + 12 )

(12+12-2\ (12x12)
? )i

! ( t74.64 ) ( 24 )
X

(22 ) ( 144 )

.) )s

',1 ,,no x o. r 7

2.15

r.15

2.25

l.l6

r.94

Setelah didapat nilai t, maka langkah selanjutnya

menginterprestasikan dengan jalan :

.v

df : db = ( Nr+ N, - 2 ) : 12 + 12 -2 = 22
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TABEL 19
NILAI HASIL BELAJAR SISWA YANG ORANG TUANYA

BERLATAR BELAKANG PEKERJAAN GURU

No.suByEK f NnAiHAsrLBEI,A.IAR I sxo&

6,9 t

7,1

8A
7,5
8,1

7,6
8
7

8,0
6,8
'1,0

7,1

2

3

3

l
J

3

J

J

t
2

3

J

I

(

NO. SUBYEK NII,AI HASIL BELAJAR SKOR
0t
0l
()-l

0-l
05
06
07
08
09
l0
ll
t2

1

5

1

.9
9l

_)

I

I

2

2

l
l
J

)
2
,
2

6.7
6.6
8.0
7.8
"7.6

7.6
6.5
7,34
6.6

d4,
lo

/
//

7
Sumber Data : Angket Peneliti. 2

Sumber l)ata . Angket yrcneliti.

TABEI, 20

NII-AI IIASIL BI,I,{JAR SISWA \'ANC ORA\G TT A\\'A
I' }, R I,,\'[.\ R B 1] I,A KANG PE K T, RJ,\A N K,\ R }'.\\}'.\ \

0l
02
03
04
05
06
o7
08
09
l0
II
l2

I

I

I

I

I

I

I
I

I

I

I
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TABEL 21
PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEH ANGKi\

INDEKS KORELASI ANTARA VARIABEL X
( NILAI RATA.RATA BIMBINGAN BELAJAR

YANG DILAKUKAN OLEH ORANG TUA YANG
BERLATAR BELAKANG PEKERJAAN

GURU DAN KARYAWAN ) DAN VARIABEL }'
( NILAI SKOR HASIL BELAJAR )

x

0l
02
03
04
05
06
o7
08
09
l0
ll
t2

1,86
2,57
1.57
2,57
2,7 t
)<1
2.0

2.57
2.42
2.14
r-86
2.85

)
)
J

J

J

.)

J

J

J
.,

J

J

3,72
7.71
4.71
7.7 |

8,1 3

7.7 t

6
7.7 |

7.26
4,2E
5.58
8.55

3,46
6,60
2,46
6,60
7.34
6,60

4
6,60
s.86
4,58
3,46
8,l2

4
9
9
9
9

9
9
9
9
4
9
9

0l
02
03
04
05
06
07
08
09
l0
ll
l2

Siswa yang
orirng
tuanya
berlatar

belakang
pekerjaan
karyarvan

1.57
l.ll
2.18
l.tt6
1.86
2.1{
l.7l
t.l-r
2.i7
r.86
r.7l

2

J
I

I

l
l
J

.
J

J
)
J

2

7.7 |
2. l4
2.28
j.72
3-72
6,42
5.ll
3.42
7.7 t

3.72
5.r3

4

6.60
4.58
5.20
3,46
3.46
4,58
lo)
r,30
6.60
3,46
2,92

4

9

I

I

2

2

I
9

9
9
4
9
4

IY2
t-7 0

Zx' :
174 ,'l 6

Ixv :
134,1-7

I Ix:
51.53

l:v:
lszJUMLAH : 24

Y XYNO. SUBYEK x

9,1yr9."
tuanp,,,

I

I

I

I

I

I

I

!

I

I

I
t

I

I

I

I

i

I

I

I

I

lv'
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NtxY- (IX)(IY)
rxv

{ t NIx'-,txt'ltN v'-,Iy)')

24 x t34,t7 - ( sl,s3 ) ( 62 )

{ tro * n4,76 - (5r,53)2) (24 x tlo- (62)2))

1.220.08 - 3_194.86

(24 x il4.76 - (5r.53F ) Q4 x tlo- (62)2',\

1.220.08 - 3, 194,86

(2.7s4.24 - 2.65s.34 ) (4080,00 - Jre I) 6r',
0.02

./ (0.09)(0.21)

().()2

().01

().ol

0. lJ

= 0,14

Menurut Anas Sudijono ( 1994 ) menyatakan bahwa Nilai "r"

product moment ( rxy ) 0,00 - 0-20 dikatakan antara variabel x dan

variabel y memang terdapat korelasi akan tetapi korelasi itu sangat lemah

atau sangat rendah sehingga korelasi tersebut diabaikan.

./

./
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Setelah didapat r, maka langkah selanjutnya

menginterpretasikan rxy dengan menggunakan tab€l nilai

r:df : N - nr -- 24-2 = 22.Denganmemeriksatabelnilai "r"

product moment temyata bahwa df sebesar 22, pada taraf signifikasi

5 %diperoleh 0,404,sedangkanpadataraf I %diperoleh 0.515."

Karena to atau rxy adalah lebih kecil dari pada t65"1, baik pada taral

signifikasi 5 o/o maupun I Yo. Dengan demikian H ipotesa yang berbunyi :

Ada pengaruh bimbingan belajar anak dalam keluarga dari orang

tua yang berlatar belakang guru dan karyarvan terhadap hasil belajar

siswa MIN Palangkaraya. ditolak.
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Setelah diketahui dfatau db, kemudian dikonsultasikan pada tahel

nilai "t", baik pada taraf signifikasi 5 o/o, maupun taral'signiti kasr I 04."

Pada tarafsigrrifikasi 5 o/o, 165.1 atau tt = 2,07.

Pada taraf signifikasi I o/o, t661 atau tr = 2,82.

Karena to sebesar 1,94 sedangkan lr:2,07 dan 2.82 maka L

adalah lebih kecil daripada \, baik pada taraf signitlkasi 5 7o. maupun

signifikasi I %o. Dengan demikian Hipotesa yang berbunyi

Ada perbedaan bimbingan belajar anak yang orang tuanva

berlatar belakang guru dan berlatar belakang karyawan administrasi

ditolak.

Untuk mengctahui apakah kegiatan bimbingan helajar anak

di rumah akan membarva pengaruh terhadap hasil belajar anak, baik

kegiatan brmbingan bela.iar tersebut dilakukan oleh orang tua yang

berlatar belakang guru. maupun orang tua yang berlatar belakang

karyarvan admrnrstrast. llal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terhadap data yang diproleh tentang

perbandingan brmbrn,ean belajar dalam rumah tangga antara orang tua

yang berlatar belakang guru dan orang lua lang herlatar helakang

karyawan administrasi sena Jrngaruhnl'a tcrhadap hasrl hcla.lar anak

pada MIN Palangkaraya dapat dramhil scbagai catatan akhrr dart laporan

pcnclitian ini sebagai berikut .

l. Kegiatan bimbingan belajar dalam rumah tangga antara orang tua

yang berlatar belakang guru dan karyarvan dapat dilihat perolehan

nilai melalui rata-rala inten'al skoring yaitu skor untuk bimbingan

vang dilakukan oleh orang tua yang berlatar belakang pekerjaan guru

2.30 dikategorikan sedang. Sedangkan bimbingan yang dilakukan

oleh orang tua yang berlatar belakang pekerjaan karyawan 1.99

dikategorikan sedang. Sedangkan untuk perbandingan bimbingan

tersebut diperoleh skor sebesar 1,94. Hal tersebut menunjukkan tidak

ada perbandingan antara bimbingan belajar anak yang orang tuanya

berlatar belakang guru dan karyawan.

65
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2. Pengaruh antara kegiatan bimbingan belajar baik yang dilakukan oleh

orang tua yang berlatar belakang guru maupun yang berlatar belakang

karyawan terhadap prestasi belajar siswa terdapat r = 0,14- Hal

tersebut menyebutkan korelasi yang sangat rendah. sehingga korelasi

tersebut diabaikan atau dianggap tidak ada korelasi antara variab€l x

dan variabel y.

B. Saran-saran

I. Hcndaknl'a sclaku pcmbimbing atau sclaku pendidrk ( orang tuil )

hanrs lebih banyak mengarah perhatian tentang kegiatan belaiar

anak di rumah. karena hal tersebut sangat penting bagr

pcningkatan hasrl bela.lar. apalagi anak-anak tersebul masih dalam

usia Sckolah f)asar atau masa pcrtumbuhan kcccrdasan

2 lv{crnbimbing r^(layar anak-anak di rumah rncmerlukan sarana

pcnuniang. dan sclaku pcndidrk hendaknya memperhatikan sarana

tcrscbut guna mcncapai keberhasilan bela.jar anak-anaknya
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